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BERITA kekerasan seksual terhadap belasan pelajar

sekolah dasar di Yogyakarta memunculkan keprihatinan

yang mendalam. Sekolah yang seharusnya menjadi tem-

pat pemuliaan martabat kemanusiaan justru sebaliknya

menjadi tempat pelecehan seksual. Guru yang seharus-

nya digugu lan ditiru justru menjadi pelaku kekerasan sek-

sual terhadap anak didiknya. Berita ini sekaligus menun-

jukkan bahwa kerentanan terhadap kekerasan seksual ti-

dak hanya terjadi pada anak perempuan tetapi juga pada

anak laki-laki.

Dengan melihat korban yang mencapai 15 anak perem-

puan dan laki-laki yang terjadi dalam rentang waktu tertentu,

pelaku kekerasan seksual dalam kasus ini dapat disebut se-

bagai serial harraser (atau pelaku kekerasan seksual beran-

tai). Di antara karakteristik serial harraser adalah secara

sosial, pelaku memiliki citra yang positif (dalam kasus ini

berstatus guru). Atas citra  ini, masyarakat terlambat menge-

nali kekerasan seksual yang dilakukan pelaku.   

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Ketua

Umum DPP PDI Perjuang-

an (PDIP) Megawati Soe-

karnoputri mengingatkan,

pemilu bukan alat elite po-

litik untuk melanggengkan

kekuasaan. Sebab, ada

moral dan etika yang ha-

rus dijunjung tinggi.

Megawati mengemuka-

kan hal itu saat menyam-

paikan pidato peringatan

HUT Ke-51 PDIP di Seko-

lah Partai Lenteng Agung

Jakarta Selatan, Rabu

(10/1). Presiden kelima RI

itu mengingatkan siapa-

pun yang nantinya terpilih

menjadi pemimpin bangsa

harus menyadari betapa

kekuasaan tidak selama-

nya, sehingga sudah seha-

rusnya ambil bagian dalam

menghadirkan pemilu

yang damai.

“Kekuasaan itu tidak

langgeng. Yang langgeng

itu yang di atas. Kekuasaan

itu akan berhenti, apapun

jabatannya,” ujarnya.

Pada kesempatan yang

sama, Megawati juga turut

menyoroti penerapan pene-

gakan hukum saat ini yang

seakan mudah dipermain-

kan. “Sekarang hukum itu

dipermainkan, kekuasaan

itu dapat dijalankan, se-

maunya saja. No, no, and

no,” tegas Megawati.

Turut hadir di acara ter-

sebut Wakil Presiden KH

Ma’ruf Amin yang meneri-

ma potongan tumpeng

ulang tahun dari Mega-

wati. Datang pula capres

nomor urut tiga Ganjar

Pranowo, Ketua DPP PDIP

Prananda Prabowo, Ketua

DPP Puan Maharani dan

Sekjen PDIP Hasto Kris-

tiyanto. Selain itu, juga ter-

lihat para ketua umum

(ketum) pengusung 

* Bersambung hal 7 kol 5

WAPRES TERIMA POTONGAN TUMPENG HUT PDIP

Pemilu Bukan Alat Langgengkan Kekuasaan

JAKARTA (KR) - Ke-

menterian Pemberdayaan

Perempuan dan Perlin-

dungan Anak (Kemen-

PPPA) mengecam dugaan

kasus kekerasan seksual

terhadap 15 murid Sekolah

Dasar (SD) swasta di

Yogyakarta yang dilaku-

kan oleh guru content cre-

ator, NB (22th). Perbuatan

pelaku dikhawatirkan da-

pat menimbulkan trauma

panjang bagi para korban. 

“Kami sangat prihatin

dengan terjadinya kasus

ini. Dari hasil koordinasi

Tim Layanan SAPA129 de-

ngan UPTD PPAYogyakar-

ta, korban berjumlah 15

siswa, sementara yang

saat ini berani melapor ha-

nya 4 siswa. Usia mereka

berkisar 11 hingga 12 ta-

hun, baik laki-laki maupun

perempuan. Akibat tin-

dakan pelaku yang diduga

melakukan kekerasan sek-

sual sekaligus kekerasan

fisik, beberapa korban ter-

indikasi mengalami trau-

ma. Kami berharap pihak

aparat kepolisian dapat

mengusut tuntas kasus ini

dan mendalami korban-

korban lainnya,” tandas

Deputi Bidang Perlindung-

an Khusus Anak Kemen-

PPPA, Nahar dalam kete-

rangannya, Rabu (10/1).

Menurutnya, Tim Layan-

an SAPA 129 akan terus

melakukan koordinasi dan

memastikan para korban

mendapatkan layanan pen-

dampingan yang dibutuh-

kan. “Tim Layanan SAPA

129 dan Unit Pelaksana

Teknis Daerah Perlindung-

an Perempuan dan Anak

(UPTD PPA) Yogyakarta

telah berkoordinasi dengan

Dinas Pemberdayaan Pe-

rempuan Perlindungan

Anak dan Pengendalian

Penduduk dan Keluarga

Berencana (DP3AP2KB)

Kota Yogyakarta, Dinas

Pendidikan, dan Komisi

Perlindungan Anak Indo-

nesia Daerah (KPAID) Ko-

ta Yogyakarta. Rencananya

dilakukan pembahasan tin-

dak lanjut kasus kekerasan

seksual yang terjadi ber-

sama pihak sekolah dan

kuasa hukum dari seko-

lah,” ujar Nahar.

Dari hasil koordinasi tim

Sahabat Perempuan dan

Anak (SAPA) 129 dengan 

* Bersambung hal 7 kol 1

KECAM OKNUM GURU LAKUKAN PELECEHAN

KemenPPPA Upayakan Pendampingan Psikologis
JAKARTA (KR) - Ketua Komisi Aparatur Sipil Negara

(KASN) Agus Pramusinto memprediksi jumlah pelang-

garan netralitas ASN pada Pemilu 2024 akan mencapai

10.000 kasus atau naik lima kali lipat dibandingkan

penyelenggaraan Pemilu serentak tahun 2020.

“Angka tersebut merupakan potensi pelanggaran yang

diprediksi dibandingkan dengan Pilkada Serentak 2020,”

kata Agus setelah mengikuti diskusi mingguan Jaga

Pemilu, di Jakarta, Rabu (10/1).

Agus mengatakan, angka tersebut merupakan hasil per-

hitungan matematis pada Pilkada 2020 yang hanya di-

lakukan di 270 daerah, tetapi menimbulkan pelanggaran

netralitas ASN yang cukup tinggi mencapai 2.304 kasus.

Angka tersebut diprediksi meningkat tajam hingga lima

kali lipat, mengingat pelaksanaan Pemilu 2024 berlang-

sung di 548 daerah dengan berbagai tingkatan pemilihan,

mulai pemilihan DPD, DPRD, DPR RI, hingga pilpres.

Dalam analisisnya, potensi pelanggaran tersebut akan

lebih besar terjadi di 10 daerah di Indonesia yang sebelum-

nya telah masuk ke dalam kategori rawan pelanggaran ne-

tralitas. “Potensi tadi petanya ada 10 kabupaten/kota

terbesar. Mulai dari Purbalingga kalau di tingkat kabupa-

ten, kemudian tingkat provinsi ada Sulawesi Tenggara, itu

daerah yang akan kita pantau terus,” katanya.

Adapun jenis pelanggaran netralitas yang mendominasi

pada Pemilu 2024 ini adalah pelanggaran melalui plat-

form media sosial pribadi ASN.

* Bersambung hal 7 kol 5

PELANGGARAN NETRALITAS ASN

Diprediksi Naik Lima Kali Lipat

JAKARTA (KR) - Undang-Undang Nomor 7 Tahun

2017 tentang Pemilihan Umum (UU Pemilu) menjadi

undang-undang yang paling banyak diuji di MK sepan-

jang tahun 2023, yakni 42 kali. Kemudian berikutnya

adalah UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

yang diuji sebanyak 11 kali, UU Nomor 8 Tahun 1981

tentang Hukum Acara Pidana diuji tujuh kali, dan UU

Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana yang diuji sebanyak enam kali.

“Undang-Undang yang paling sering dimohonkan

pengujian adalah Undang-Undang Nomor 7 Tahun

2017 tentang Pemilihan Umum, diuji 42 kali,” kata

Ketua Mahkamah Konstitusi (MK) Suhartoyo saat

Sidang Pleno Khusus Penyampaian Laporan Tahunan

2023 dan Pembukaan Masa Sidang Tahun 2024 di

Ruang Sidang Pleno MK RI, Jakarta, Rabu (10/1).

Dijelaskan, jumlah undang-undang yang diuji pada

tahun 2023, sebanyak 65 undang-undang dimohonkan

pengujian ke MK. Sepanjang tahun 2023, MK meneri-

ma sebanyak 202 perkara pengujian undang-undang,

rinciannya adalah 19 perkara yang diregistrasi pada

tahun 2022 dan 183 perkara di tahun 2023. Dari 202

perkara tersebut, 136 perkara telah diputus, terdiri atas

19 perkara yang diregistrasi tahun 2022 dan 117

perkara diregistrasi tahun 2023.

Lebih rinci, 136 putusan MK sepanjang tahun 2023

itu terdiri atas 13 putusan dengan amar dikabulkan, 

* Bersambung hal 7 kol 5

KINERJA MK SELAMA TAHUN 2023 

UU Pemilu Paling Banyak Diuji 

● SELASA 9 Januari

2024, ada tukang rongsok

langganan ibuku sejak pu-

luhan tahun lalu datang ke

rumah.  Dulu dia hanya

jalan kaki, kemudian naik

sepeda onthel, terus naik

sepeda motor. Sekarang

naik mobil. (Haura Arzaqi

Wijayantri, Mahasiswa

Pendidikan Bahasa Ing-

gris UIN Raden Mas Said

Surakarta)-d

KR-Antara/M Risyal Hidayat

Ketua Umum PDI Perjuangan Megawati Soekarnoputri (keempat kanan)
bersama Wakil Presiden Ma’ruf Amin (kedua kiri), dan beberapa tokoh lain
saat peringatan HUT ke-51 PDI Perjuangan di Sekolah Partai di Jakarta,
Rabu (10/1/2024).

KR-Istimewa

Nahar

YOGYA (KR) - Prosesi

ijab kabul Dhaup Ageng

BPH Kusumo Kuntonu-

groho dengan dr Laily

Annisa Kusumastuti di

Kagungan Dalem Masjid

Agung Pakualaman,  Rabu

(10/1) pukul 08.20 WIB

berlangsung khidmat dan

lancar. Pengucapan ijab

kabul dalam Dhaup Ageng

Pakualaman tergolong

cukup unik karena meng-

gunakan bahasa Jawa.

Bertindak sebagai wali

nikah, ayah mempelai pu-

tri, Tri Prabowo. Sedang-

kan sebagai saksi nikah

KPH Jurumartani dan Prof

Dr drg Sudibyo. Prosesi ijab

kabul juga dihadiri Menko-

polhukam Mahfud MD.

Pengantin putra BPH

Kusumo Kuntonugroho

berjalan kaki dari Kagu-

ngan Dalem Gedhong Ijem

didampingi sesepuh dan

sedherek dalem menuju

Masjid Agung Pakualam-

an. Sementara penganten

perempuan berada di

Pengulon (Kompleks Mas-

jid Agung Pakualaman). Di

Pengulon, calon pengantin

putri menunggu dan me-

nyaksikan proses akad me-

lalui layar, karena belum

diperbolehkan berjumpa

secara adat.

“Setelah ijab kabul sele-

sai, dilanjut doa dan penan-

datanganan secara admin-

istratif akta nikah untuk

pengantin putra dan putri.

Seluruh rangkaian acara

tersebut tidak menggu-

nakan pranata acara atau

MC. Jadi seluruh acara ber-

jalan hanya banyu mili

atau mengalir, paling men-

gunakan kode,” kata

Urusan Pranatan Lampah

Mas Ngabehi Citropanam-

bang.

Menurutnya, dalam pro-

sesi ijab pengantin putra

dan putri mengenakan bu-

sana batik motif Indra

Widagda, sesuai tema be-

sar Dhaup Ageng yakni

Manifestasi Kecerdasan

Bathara Indra yang meng-

gambarkan sosok pengan-

tin putra yang gemar men-

cari ilmu. Sekaligus motif

pertama yang dibuat ber-

dasarkan iluminasi Ba-

thara Indra dalam naskah

Sestradisuhul dan Sestra

Ageng Adidarma.

Sekitar pukul 10.30 pen-

gantin mengikuti Upacara

Panggih di Tratag Kagung-

an Dalem Bangsal Sewa-

tama. Prosesi ini disertai

tampilan Durbala Singkir.

Durbala kekuatan jahat

dan Singkir-singkir dimak-

nai sebagai penyingkiran

kekuatan jahat sehingga

mendapatkan kesela-

matan dari Tuhan.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Franz Boedisukarnanto

Penyambutan tamu undangan dari Kerajaan-kerajaan Nusantara yang

menghadiri acara Dhaup Ageng di Pura Pakualaman.

KR-Media Pool Dhaup Ageng

Prosesi panggih pernikahan BPH Kusumo Kuntonugroho dan mempelai wa-

nita Laily Annisa Kusumastuti usai akad nikah saat Dhaup Ageng Pura

Pakualaman di Pura Pakualaman, Yogyakarta, Rabu (10/1/2024). 


